
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 



 
  
     LAMPIRAN 
 
MATERI PELAJARAN 
 Perpindahan Kalor 
Kalor merupakan panas yang bisa berpindah dari benda yang memiliki kelebihan kalor menuju 
benda yang kekurangan kalor. . 
 Kalor biasanya dinyatakan dalam suhu 
Perpindahan Kalor Kalor berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu rendah. 
Bagaimanakah caranya? Kalor berpindah melalui tiga cara, yaitu konduksi, konveksi, dan radiasi. Berikut 
akan diuraikan ketiga cara perpindahan kalor tersebut. Coba pahami dengan saksama 

1.Konduksi 

Konduksi adalah perpindahan panas melalui zat padat yang tidak ikut mengalami 

perpindahan. Artinya, perpindahan kalor pada suatu zat tersebut tidak disertai 

dengan perpindahan partikel-partikelnya. 

Contoh: 

Benda yang terbuat dari logam akan terasa hangat atau panas jika ujung benda 

dipanaskan, misalnya ketika memegang kembang api yang sedang dibakar. 

• Knalpot motor menjadi panas saat mesin dihidupkan. 

• Tutup panci menjadi panas saat dipakai untuk menutup rebusan air. 

• Mentega yang dipanaskan di wajan menjadi meleleh karena panas. 

 

 Contoh konduksi (Sumber: belajarbagus.net) 

2) Konveksi 

Konveksi adalah perpindahan panas melalui aliran yang zat perantaranya ikut berpindah. 

Jika partikel berpindah dan mengakibatkan kalor merambat, terjadilah konveksi. 

Konveksi terjadi pada zat cair dan gas (udara/angin). 

Contoh: 

• Gerakan naik dan turun air ketika dipanaskan. 

• Gerakan naik dan turun kacang hijau, kedelai dan lainnya ketika dipanaskan. 

• Terjadinya angin darat dan angin laut. 

• Gerakan balon udara. 

• Asap cerobong pabrik yang membumbung tinggi. 

 

 Contoh konveksi (sumber: wonderfulengineering.com) 

1) RadiasiPerpindahan kalor tanpa zat perantara merupakan radiasi. Radiasi 

adalah perpindahan panas tanpa zat perantara. Radiasi biasanya disertai 

cahaya. 

Contoh radiasi: 

• Panas matahari sampai ke bumi walau melalui ruang hampa. 

• Tubuh terasa hangat ketika berada di dekat sumber api. 

• Menetaskan telur unggas dengan lampu. 

•  menjadi kering ketika dijemur di bawah terik matahari. 
 



1 sumbat untuk menahan panas dari air 

2.Dinding termos bagian dalam dilapisi oleh perak karena permukaan perak yang 
mengkilap dapat menjadi pemantul panas yang baik. Dengan demikian radiasi panas tetap 
terjaga di dalam termos vakum. 

3.Ruang hampa diantara bagian dalam dan luar berfungsi mencegah perpindahan kalor 
secara konduksi.. Sedangkanpenutup luarnya (biasanya terbuatdarialuminium) berfungsi 
sebagai isolator antara tabung kaca dengan udara sekitar. 

4.Konduksi dan konveksi dicegah melewati diding termos. Gabus dan plastik merupakan 
tutup sebagaipenghantar yang buruk. Radiasi inframerah lebih sukar dicegah. Dan berkat 
Ilmu termodinamika ini, air panas yang terdapat pada termos, suhunya akan tetap tinggi 
karena panas dari air tersebut merambat pada dinding ter 

 

5.Alumunium foil berfungsi mencegah perpindahan panas secara radiasi karena bersifat 

memantulkan panas. 

JURNAL PENILAIAN SIKAP SMPN 3 PONOROGO 
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PENILAIAN  PENGETAHUAN 

 

  1.Jelaskan tiga prinsip perpindahan kalor 

 2 Sebutkan alat dan bahan untuk membuat termos! 

  3.Sebutkan fungsi alumunium foil? 
       
 

NO  KUNCI JAWABAN  SKOR 

1 Konduksi adalah perpindahan panas melalui zat padat yang 

tidak ikut mengalami perpindahan 

Konveksi adalah perpindahan panas melalui aliran yang zat 

perantaranya ikut berpindah 

RadiasiPerpindahan kalor tanpa zat perantara merupakan 

radiasi 
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2 Botol kaca ,botol aqua,kapas,alumunium foil,gunting, 20 

3 Alumunium foil berfungsi mencegah perpindahan panas 

secara radiasi karena bersifat memantulkan panas. 
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                                Jumlah  100 

 
 
    PENILAIAN KETRAMPILAN 

No. Indikator Penilaian 

Penilaian 

Kurang Cukup Baik Sangat 

Baik 

A Perencanaan     

1 Persiapan alat dan bahan     

2 Rancangan : 

a. Gambar rancangan 

b. Alur kerja dan deskripsi 

c. Penggunaan alat 

    



 
 


